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Abstrak

Corona Virus Disease atau biasa disebut dengan Covid-19 adalah sebuah penyakit yang menyerang sistem pernapasan, dapat menyebabkan beberapa gangguan fungsi tubuh manusia, dan bisa menyebar dengan cepat. Banyak masyarakat, terutama siswa-siswi yang belum sadar akan 10 titik lengah penyebaran Covid-19. Diperlukan pendidikan kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan siswa-siswa untuk mencegah penyebaran virus Covid-19. Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang kewaspadaan terhadap 10 titik lengah penyebaran COVID-19. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 4-26 April 2022 dengan memberdayakan salah satu siswa sebagai Kader dalam kegiatan pendidikan kesehatan. Selanjutnya kader terpilih menyampaikan kembali materi kepada siswa anggota PMR di MTsN 8 Kediri sebanyak 30 siswa sebagai peserta kegiatan. Metode yang dilakukan dalam pemberian pendidikan kesehatan berupa ceramah dan diskusi yang dilaksanakan secara daring (karena pandemi Covid-19) dengan media leaflet dan materi dalam bentuk power point. Alat ukur untuk menilai pengetahuan peserta berupa kuesioner dalam bentuk google form. Hasil dari kegiatan ini yaitu sebanyak 53% peserta awalnya kurang mengetahui 10 titik lengah penyebaran Covid-19 ditunjukkan dari hasil pre-test kegiatan menggunakan kuesioner. Setelah dilakukan pendidikan kesehatan, hasil post-test menunjukkan sebanyak 83% peserta mengetahui dengan baik 10 titik lengah penyebaran Covid-19. Pendidikan Kesehatan yang dilakukan tim pengbadi mampu meningkatkan pengetahuan siswa dalam kewasapadaan terhadap 10 titik lengah penyebaran Covid-19. Diharapkan siswa dan juga masyarakat tetap waspada terhadap 10 titik lengah penyebaran Covid-19 sebagai upaya pencegahan penyebaran Covid-19.
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Abstract 
Corona Virus Disease or commonly referred to as Covid-19 is a disease that attacks the respiratory system, can cause several disturbances to the functions of the human body, and can spread quickly. Many people, especially students, are not aware of the 10 midpoints for the spread of Covid-19. Health education is needed to increase students' knowledge to prevent the spread of the Covid-19 virus. The purpose of this community service activity is to increase students' knowledge about vigilance against 10 midpoints for the spread of COVID-19. This activity was carried out on April 4-26, 2022 by empowering one of the students as a Kader in Health education activities. Furthermore, the delivery of material by selected person is given to students who are PMR members students at MTsN 8 Kediri as many as 30 students as activity participants. The method used in providing health education was lectures method and discussions conducted online (due to the Covid-19 pandemic) using pamphlets and materials in the form of power points. The measuring tool for assessing participants' knowledge was using a questionnaire in the form of a google form. The results of this activity were that as many as 53% of participants initially did not know the 10 midpoints for the spread of Covid-19 as shown from the results of the pre-test activity using a questionnaire. After the health education was carried out, the post-test results showed as many as 83% of the participants knew the 10 midpoints for the spread of Covid-19. Health education carried out by the service team was able to increase students' knowledge of being aware of 10 midpoints for the spread of Covid-19. It was hoped that students and the public will remain alert to the 10 midpoints of the spread of Covid-19 as an effort to prevent the spread of Covid-19.
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(
PENDAHULUAN

Corona Virus Disease atau biasa disebut dengan (Covid-19) adalah sebuah penyakit yang menyerang sistem pernapasan. Virus ini dapat menyebabkan beberapa gangguan fungsi tubuh manusia, mulai dari yang ringan hingga yang berat bahkan dapat pula menjadi kematian yang diakibatkan oleh virus ini. Pada manusia virus ini biasanya menyebabkan penyakit infeksi saluran pernapasan, mulai flu biasa hingga penyakit yang serius. Virus ini tidak hanya menyerang orang dewasa, namun virus ini juga dapat menyerang bayi, anak-anak, remaja bahkan lansia juga dapat terinfeksi oleh virus ini [1]. Penyebaran pandemik ini sangatlah cepat dan mengakibatkan banyak dampak yang bisa dirasakan, salah satunya pada sektor pendidikan [2]. Dalam rangka menyelamatkan pendidikan Indonesia dari dampak pandemi Covid-19, Kemendikbud-Ristek terus berkoordinasi dengan kementerian dan lembaga terkait. Berbagai kebijakan telah dikeluarkan guna memfasilitasi siswa agar dapat belajar dengan layak. Salah satunya adalah kebijakan pembelajaran tatap muka [3]. Sekolah-sekolah di berbagai daerah di Indonesia sudah diperbolehkan untuk menyelenggarakan pembelajaran tatap muka sesuai keputusan pemerintah daerah. Hal ini, didasarkan pada penerbitan Surat Keputusan Bersama (SKB) 4 Menteri terbaru tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran di Masa Pandemi Coronavirus Disease 2019 (Covid-19). Dalam SKB terbaru, satuan pendidikan wajib menggelar Pembelajaran Tatap Muka (PTM) terbatas [4].

WHO resmi menyatakannya sebagai suatu pandemi pada 12 Maret 2020, dengan kasus terkonfirmasi mencapai 1.991.275 kasus yang tersebar di 205 negara dan transportasi internasional, dengan 127.147 kematian [5]. Besarnya angka kejadian Covid-19. Data terbaru kasus Covid-19 di Indonesia yang tercatat hingga September 2021, jumlah kasus positif Covid-19 tercatat 3.145, penambahan dari sebelumnya 4.178.164 kasus. Kini, total kasus Covid-19 di Indonesia menjadi 4.181.309 sejak pertama terkonfirmasi pada 2 Maret 2020 lalu. Kabar baiknya, ada sejumlah 14.633 pasien yang berhasil sembuh. Jumlah pasien sembuh saat ini berjumlah 3.968.152 jiwa, dari pasien sebelumnya sebanyak 3.953.519 jiwa. Sementara, jumlah pasien positif Covid-19 yang dinyatakan meninggal dunia juga bertambah sebanyak 237 pasien. Sehingga total pasien meninggal dunia akibat Covid-19 menjadi 139.919 orang, dari sebelumnya 139.682 orang. Adapun, jumlah spesimen yang diperiksa per Kamis (16/9/2021) sebanyak 99.130. Penambahan kasus positif tersebut tersebar di seluruh provinsi di Indonesia [6].
Dari kejadian kasus covid 19 yang naik turun pemerintah membuat kebijakan-kebijakan yang harus di patuhi oleh masyarakat, selain dari protokol kesehatan ada juga kebijakan pemerintah yaitu aturan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) yang diberlakukan pada 4 Mei 2020, karena dirasa kurang efektif maka kebijakan PSBB digantikan dengan PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat). PPKM ini dilakukan untuk membatasi interaksi, pertemuan antara orang dengan orang lain dan kelompok dengan kelompok lain, dengan harapkan dapat mengurangi penyebaran dan penularan Covid-19. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) menyatakan bahwa pembelajaran tatap muka pada zona hijau tidak bisa langsung dilakukan secara normal. Pada masa transisi seperti sekarang ini, pembelajaran tatap muka kapasitasnya dibagi menjadi 50% dari kapasitas normal. Siswa yang masuk ke sekolah, dibagi menjadi beberapa sesi. Sesi 1 kapasitasnya 50% dari jumlah siswa, begitupun untuk sesi 2. Hal ini, dikarenakan agar siswa dapat menjaga jarak selama di sekolah dan tidak menimbulkan kerumunan di lingkungan sekolah. Dalam melaksanakan pembelajaran tatap muka di masa transisi new normal, orang tua atau wali murid tetap dilibatkan untuk menentukan sistem pembelajaran yang diinginkan, baik mengikuti pembelajaran secara daring ataupun pembelajaran secara tatap muka [4]. 
Pemerintah tetap menghimbau masyarakat untuk selalu mematuhi protokol kesehatan dan menganjurkan masyarakat untuk tetap waspada terhadap 10 titik lengah penyebaran Covid-19. Hanya saja masyarakat masih belum mematuhi dan berwaspada terhadap 10 titik penyebaran Covid-19. Padahal, titik lengah tersebut berpotensi menularkan virus Covid-19. Diharapkan dengan adanya kewaspadaan masyarakat terhadap 10 titik lengah penyebaran Covid-19, maka dapat memutus rantai penularan Covid-19. Tetapi anjurkan pemerintah tersebut mengenai kewaspadaan 10 titik lengah masih banyak yang belum sadar,  terutama di sekolah-sekolah masih banyak yang tidak waspada terhadap penyebaran Covid-19, siswa-siswi masih suka berkerumun, bekerja kelompok bersama dan tidak menjaga jarak antar individu ke individu yang lain karena mereka masih belum sadar terhadap 10 titik lengah penyebaran Covid-19 [7].
Berdasarkan pemaparan fenomena tersebut, tim pengabdi memberikan alternatif solusi berupa pemberian informasi kesehatan berupa pendidikan Kesehatan tentang kewaspadaan terhadap 10 titik lengah penyebaran COVID-19 kepada kelompok siswa anggota PMR di salah satu Madrasah Tsanawiyah / Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten Kediri. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang kewaspadaan terhadap 10 titik lengah penyebaran COVID-19.

METODE PENGABDIAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan salah satu mitra kampus yaitu MTsN 8 Kediri yang dilaksanakan secara bertahap pada tanggal 4-26 April 2022. Populasi siswa sejumlah 175 dengan pengambilan sampel sebanyak 30 siswa yang memenuhi kriteria yaitu sebagi anggota PMR. Tahap kegiatan pengabdian, meliputi; Persiapan, Pelaksanaan dan Evaluasi. 

Tahap Persiapan

1) Sosialisasi dan Perijinan 
Tahap awal yang dilakukan tim pengabdi adalah melakukan survei tempat yang dilakukan pada tanggal 4 April 2022. Selanjutnya sosialisasi dan perijinan kepada pihak lahan untuk mendapatkan persetujuan waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Tim pengabdi menjelaskan rencana kegiatan pengabdian yang akan dilakukan dengan memilih salah satu Kader dari siswa dan meminta bantuan dari pihak sekolah untuk mengkoordinir siswa yang akan dijadikan sebagai peserta kegiatan.

2) Persiapan alat dan sarana serta media 
Pada tahap ini tim pengabdi membuat materi edukasi berupa power point, pamflet/leaflet tentang kewaspadaan terhadap 10 titik lengah penyebaran Covid-19 yang dibuat dengan kalimat yang mudah dipahami dan ilustrasi gambar yang menarik, laptop serta link zoom untuk pertemuan daring/online. Media edukasi berupa leaflet nantinya dapat diunduh oleh para siswa dan guru melalui link yang diberikan setelah penyampaian materi.

Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan ini, terbagi menjadi 2 tahap, yaitu: 1) Program Pembentukan Kader Remaja dengan memilih ketua PMR sebagai kader terpilih; 2) Program edukasi secara virtual mengenai kewaspadaan terhadap 10 titik lengah penyebaran Covid-19 yang disampaikan oleh Kader Terpilih kepada anggota PMR sebagai peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
1) Program pembentukan kader 

Fokus utama dari kegiatan ini yaitu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran para siswa mengenai Covid-19 dan kewaspadaan terhadap 10 titik lengah penyebaran Covid-19. Pemilihan salah satu siswa sebagai Kader diharapkan bisa menjadi pemandu teman yang lain agar dapat mencegah penyebaran virus Covid-19. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 13 & 18 April 2022. Pada tahap ini, tim pengabdi memilih ketua PMR sebagai kader dan memberikan materi kepada Kader secara daring melalui aplikasi zoom meeting. Peran kader selanjutnya adalah menyampaikan kembali materi kepada peserta kegiatan yang didampingi oleh tim pengabdi.
2) Program Edukasi secara daring melalui aplikasi zoom meeting mengenai kewaspadaan masyarakat terhadap 10 titik lengah penyebaran Covid-19 yang disampaikan oleh Kader terpilih.
Program edukasi via zoom meeting disampaikan oleh Kader terpilih yaitu ketua PMR kepada anggota PMR di MTsN 8 Kediri sebanyak 30 peserta yang hadir dalam kegiatan ini. Kegiatan ini di laksanakan pada tanggal 26 Oktober 2021 dihadiri juga oleh pihak Guru, tim pengabdi, kader dan juga siswa anggota PMR sebagai peserta penyuluhan. Sebelum penyampaian materi, para peserta diberikan soal pre-test terlebih dahulu berupa kuesioner dalam isian google form. Selanjutnya kader terpilih menyampaikan materi tentang Covid-19 dan kewaspadaan terhadap 10 titik lengah penyebaran Covid-19 kepada peserta dengan didampingi oleh tim pengabdi. Setelah pemberian materi, dilakukan diskusi tanya jawab terkait materi. 
Tahap evaluasi

Proses evaluasi diberikan kepada para peserta penyuluhan dengan mengukur telebih dahulu pengetahuan tentang Covid-19 dan kewaspadaan terhadap 10 titik lengah penyebaran Covid-19 sebagai data pre-test sebelum penyuluhan melalui link google form. Setelah dilakukan kegiatan pendidikan kesehatan tentang Covid-19 dan kewaspadaan terhadap 10 titik lengah penyebaran Covid-19, peserta kegiatan  diberikan soal post-test untuk menilai pengetahuan setelah kegiatan ini.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa hasil pretest sebagian besar (53 %) remaja kurang mengetahui informasi tentang kewaspadaan masyarakat terhadap 10 titik lengah penyebaran Covid-19, tingkat kesadaran untuk melakukannya juga dalam kategori rendah. Hasil posttest hampir seluruhnya (90%) pengetahuan siswa meningkat dengan baik tentang Covid-19 dan kewaspadaan terhadap 10 titik lengah penyebaran Covid-19 dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Peserta Sebelum Dan Sesudah Pemberian Pendidikan Kesehatan Tentang Covid-19 dan Kewaspadaan Terhadap 10 Titik Lengah Penyebaran Covid-19, April 2022
	Kategori Pengetahuan
	Sebelum
	Sesudah

	
	n
	%
	n
	%

	Baik 

Cukup

Kurang
	2

12

16
	6,0

   40,0

53,0
	25

5

0
	83,3

16,7
0

	Total (N)
	30
	100
	30
	100


Berdasarkan hasil tabel di atas diketahui bahwa terdapat peningkatan pengetahuan peserta sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan kesehatan tentang Covid-10 dan kewaspadaan terhadap 10 titik lengah penyebaran Covid-19. 
Coronavirus adalah kumpulan virus yang bisa menginfeksi sistem pernapasan. Pada banyak kasus, virus ini hanya menyebabkan infeksi pernapasan ringan, seperti flu. Namun, virus ini juga bisa menyebabkan infeksi pernapasan berat, seperti infeksi paru-paru (pneumonia), hingga menyebabkan kematian. Virus Corona ini bisa menyerang siapa saja, mulai dari bayi, anak-anak, hingga orang dewasa, termasuk ibu hamil dan ibu menyesui [8]. Kewaspadaan terhadap 10 titik lengah penyebaran Covid-19 adalah sebagai berikut: 1) Makan Bersama; 2) Penggunaan lift dengan banyak orang; 3) Dalam satu kendaraan umum (transportasi umum); 4) Penggunaan toilet umum; 5) Tempat wudhu umum; 6) Antri di fasilitas umum; 7) Asrama; 8)  Bekerja dan rapat bersama secara tatap muka; 9) Berkumpul dengan keluarga atau saudara; 10) Foto Bersama [7].
Banyak faktor yang mempengaruhi adanya peningkatan hasil pengetahuan peserta kegiatan yang awalnya dalam kategori kurang menjadi baik. Pengetahuan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya tingkat pendidikan.  Dimana semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin baik pula tingkat pengetahuannya karena akan lebih mudah mudah menerima perkembangan informasi [8]. Dalam hal ini peserta kegiatan  berada pada tahap tingkat pendidikan sekolah menengah pertama. Selain faktor pendidikan, saat ini informasi mengenai Covid-19 dapat ditemukan dengan mudah melalui berbagai media, baik media cetak maupun elektronik. Sumber informasi yang menarik dan mudah difahami menjadi faktor yang mendukung penyampaian materi dapat diterimam dengan baik oleh peserta kegiatan penyuluhan. Penyampaian informasi melalui kegiatan yang dikemas dalam bentuk daring dapat diakses dimanapun dan dapat menarik minat siswa yang notabene kegiatan ini dapat diakses melalui gadget masing-masing Hal inilah yang berkorelasi dengan hasil yang menunjukkan bahwa hampir seluruh peserta mempunyai pengetahuan yang baik setelah dilakukan kegiatan penyuluhan. Adanya pemberdayaan kader terpilih, dalam hal ini adalah Ketua PMR,  juga merupakan faktor yang dapat meningkatkan pengetahuan peserta terkait kewaspadaan terhadap 10 titik lengah penyebaran Covid-19, yakni dari kategori kurang menjadi baik. Metode penyampaian informasi dengan melibatkan partisipasi sebaya sebagai tutor dengan bahasa yang lebih santai dan hubungan yang lebih akrab dapat membuat remaja lebih mudah memahami informasi yang diberikan dan lebih terbuka dalam proses diskusi [9].
SIMPULAN DAN SARAN
Demi terwujudnya penurunan penyebaran virus Covid-19 dan membentuk lingkungan yang sehat dibutuhkan manusia sebagai penggerak dalam menghentikan laju kenaikan virus Covid-19 baik pemerintah dan masyarakat harus bahu-membahu melawan virus Covid-19. Sehingga diperlukannya promosi Kesehatan berupa pendidikan kesehatan tentang kewaspadaan terhadap 10 titik lengah penyebaran Covid-19 yang secara tidak langsung mendukung program pemerintah dalam mencegah penyebaran virus Covid-19. Selain itu, dengan adanya kegiatan berinteraksi melalui sosial media terutama dalam bentuk pendidikan kesehatan  ini dapat menyampaikan pesan-pesan penting kepada khalayak sasaran secara efektif. Adapun respon peserta terhadap kegiatan pendidikan kesehatan ini mampu memberikan dampak positif dengan meningkatnya pemahaman remaja dalam hal ini siswa anggota PMR dalam kewaspadaan terhadap 10 titik lengah penyebaran Covid-19  secara disiplin. Sebagai rekomendasi dari hasil perancangan ini bahwa kegiatan penyuluhan kesehatan ini dapat dikembangkan lagi dalam skala yang lebih besar sehingga jangkauan hasil yang didapatkan juga besar. 
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